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Abstrak 
Pembentukan nilai karakter toleransi bagi peserta didik tunagrahita memerlukan 
pendekatan yang spesifik dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
peran filsafat ilmu aksiologi dalam membentuk nilai karakter toleransi pada peserta 
didik tunagrahita. Dengan melakukan tinjauan pustaka terhadap konsep toleransi, 
pentingnya toleransi dalam pendidikan, dan tantangan yang dihadapi peserta didik 
tunagrahita, penelitian ini menemukan bahwa filsafat ilmu aksiologi memiliki peran 
kunci dalam meningkatkan toleransi. Filsafat ini dapat menumbuhkan empati, 
pemahaman, dan rasa hormat terhadap keberagaman. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa integrasi filsafat ilmu aksiologi ke dalam kurikulum dapat membantu 
peserta didik tunagrahita mengembangkan nilai karakter toleransi yang esensial 
untuk perkembangan sosial dan emosional mereka. Rekomendasi dari penelitian 
ini menyarankan pendidik dan pengambil keputusan untuk mengintegrasikan 
filsafat ilmu aksiologi dalam sistem pendidikan, guna meningkatkan toleransi di 
kalangan peserta didik tunagrahita. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat 
kemampuan peserta didik dalam menghadapi perbedaan dan berkontribusi pada 
kehidupan sosial yang lebih harmonis dan inklusif. 

1. Pendahuluan  
Pada dasarnya, anak dengan tunagrahita memiliki dorongan yang serupa dengan anak-

anak lainnya untuk berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Namun, Mereka 
mengalami tantangan yang spesi�ik, yaitu kesulitan dalam berinteraksi secara sosial karena 
keterbatasan intelektual. Keterbatasan ini menghambat anak-anak tunagrahita dalam mema-
hami dan belajar norma-norma sosial masyarakat, yang pada akhirnya berdampak pada 
kesulitan mereka dalam berinteraksi dan menyesuaikan diri secara sosial dengan orang-orang 
di sekitarnya. Pandangan ini terkait dengan bidang studi �ilsafat ilmu dalam aksiologi. Menurut 
Rahman (2020), Pada prinsipnya, penggunaan ilmu pengetahuan seharusnya bertujuan untuk 
kebaikan dan kesejahteraan manusia. Dalam konteks ini, ilmu pengetahuan dapat digunakan 
sebagai sarana atau alat untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dengan menghormati 
hak dan nilai-nilai manusia, sambil tetap memperhatikan keseimbangan alam. 

Ditekankan bahwa pemahaman tentang toleransi tidak hanya berarti memahami atau 
menerima perbedaan, tetapi juga melibatkan penghargaan terhadap keragaman dan ke-
beragaman yang ada (Rahmawati & Harmanto, 2020). Hal ini penting dalam upaya menanam-
kan nilai karakter toleransi pada generasi muda agar nilai-nilai karakter mereka semakin baik. 
Tujuannya adalah agar pendidikan karakter menjadi upaya untuk mengajar anak-anak agar 
dapat membuat keputusan melalui bijaksana dan mengaktualisasikannya dalam aktivitas ha-
rian, sehingga mereka mampu memberikan manfaat dan hasil yang positif bagi lingkungan 
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sekitar. Hal ini dikarenakan setiap anak perlu menerima pendidikan yang terkait dengan aspek-
aspek dasar kemanusiaan. 

Filsafat teoretis merupakan pendekatan �ilsafat yang berfokus pada persoalan-persoalan 
umum terkait hakikat dan pengetahuan (Fithriani, 2017). Contohnya, dalam bidang ontologi, 
kosmogoni, antropologi, epistemologi, logika, teologi, dan lain sebagainya. Di sisi lain, �ilsafat 
praktis merupakan pendekatan �ilsafat yang bertujuan untuk menemukan kewajiban, kebu-
tuhan, dan aspirasi manusia, seperti dalam bidang etika, sosiologi, sejarah �ilsafat, estetika, psi-
kologi, psikologi agama, �ilsafat politik, dan lain-lain. Dalam kajian ini, fokus ditujukan pada 
objek tertentu yaitu yaitu nilai-nilai baik dan buruk, serta penerapannya dalam pendidikan 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan manusia, termasuk penanaman 
nilai-nilai tersebut dalam kepribadian anak. 

Pendidikan sebagai bidang ilmu merupakan ukuran untuk menilai kemajuan suatu bangsa. 
Menurut (Yassa, 2018) Pendidikan berperan sebagai sarana untuk kemajuan suatu bangsa yang 
mendorong setiap individu untuk mendapatkan akses pendidikan dan berkontribusi pada 
bangsa dan negara. Setiap individu yang telah mendapatkan pendidikan akan merasakan 
kebahagiaan yang bermakna ketika ilmu pengetahuan yang mereka peroleh dapat diaplikasikan 
dan ditransformasikan untuk kepentingan masyarakat secara umum. Pendidikan sebagai 
kewajiban individu dalam mengupayakan pembelajaran dan perkembangan secara formal dan 
nonformal akan menghasilkan kemajuan peradaban bangsa. Implementasi pengetahuan dalam 
pendidikan menciptakan substansi yang nyata memerlukan pemikiran mendalam dan per-
kembangan ilmu pengetahuan beriringan dengan perkembangan �ilsafat, sehingga keseim-
bangan antara keduanya menjadi kontrol nilai-nilai ilmiah dan mendorong peradaban manusia 
yang berharga. 

Pentingnya pendidikan karakter sejak usia dini terlihat dari perilaku negatif yang sering 
muncul pada anak tunagrahita, seperti berbohong, sulit memaa�kan, dan acuh tak acuh. 
Pendidikan karakter sangat penting, termasuk bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus 
seperti tunagrahita yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Ini menjadi dasar yang 
penting bagi bangsa dan perlu diajarkan sejak dini kepada anak-anak . Melalui penerapan 
pendidikan karakter di lembaga atau sekolah, Menciptakan budaya sekolah yang berlandaskan 
nilai, kebiasaan, dan simbol yang disepakati bersama oleh seluruh warga sekolah dan 
masyarakat sekitarnya (Kurniawati, 2018). Untuk meningkatkan efektivitas pendidikan 
karakter bagi anak tunagrahita di lingkungan sekolah, diperlukan partisipasi yang luas dari 
berbagai pihak, termasuk lembaga sekolah, keluarga, dan pihak-pihak lain yang dapat 
membantu meningkatkan dan mendukung implementasi pendidikan karakter anak tunagrahita 
di sekolah. 

2. Metode 
Penelitian ini menerapkan pendekatan metode deskriptif kualitatif dengan jenis studi 

literatur. Mendeskripsikan temuan penelitian berdasarkan tinjauan beberapa artikel jurnal 
relevan. Metode penelitian kualitatif melakukan analisis mendalam terhadap berbagai dokumen 
dan menyusun laporan penelitian yang terperinci , sesuai dengan konsep yang dijelaskan oleh 
Sugiyono (2013). 

Kajian literatur ini dilakukan dengan pemahaman bahwa pengetahuan terus berkembang 
seiring waktu. Penelitian ini bertujuan memperkaya wawasan, merumuskan masalah, dan 
menentukan teori, metode, serta hasil penelitian yang tepat. Penelitian studi literatur ini 
mencari teori yang tepat untuk menjelaskan kasus atau permasalahan yang diteliti. Artikel 
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ilmiah dari jurnal nasional dan internasional terbitan tahun 2019-2024 menjadi sumber data 
utama dalam penelitian ini, yang digunakan untuk mendukung analisis dan menghasilkan 
temuan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Anak-anak disabilitas, termasuk yang cacat �isik dan mental, berhak mendapatkan 

pendidikan khusus atau inklusif sesuai keinginan mereka tanpa diskriminasi. Hal ini diatur 
dalam UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak pasal 51. Tujuannya adalah untuk 
memberikan persamaan dan keadilan bagi semua warga negara, terutama anak Tunagrahita. 

Menurut (Rahmawati & Harmanto, 2020) dalam memberikan pembelajaran kepada 
peserta didik yang memiliki keterbatasan, terutama dalam hal mental, penting untuk 
mengadopsi metode atau pendekatan khusus agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara 
efektif. Hal ini memerlukan penyesuaian metode pembelajaran sesuai dengan kondisi dan 
kemampuan peserta didik yang bersangkutan (Wiratsiwi & Sumadi, 2022). Anak-anak 
tunagrahita, karena memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata anak normal, akan 
menghadapi tantangan dalam mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Aksiologi berasal dari kata Yunani "axios" (bermanfaat) dan "logos" (ilmu pengetahuan), 
yang berarti ilmu tentang nilai-nilai. Ilmu ini menyelidiki hakikat nilai dari sudut pandang 
�iloso�is, termasuk nilai-nilai tertinggi seperti kebaikan, keindahan, dan kebenaran. Dengan kata 
lain, aksiologi mempelajari apa yang baik, indah, dan benar dalam kehidupan manusia 
(Simbolon & Firmanto, 2021). 

Aksiologi adalah teori nilai yang membahas manfaat ilmu pengetahuan bagi kehidupan 
manusia. Aksiologi, menurut Suriasumantri, membahas tentang kegunaan pengetahuan yang 
diperoleh, sedangkan kamus Bahasa Indonesia mende�inisikannya sebagai kajian nilai-nilai, 
khususnya etika. Aksiologi adalah cabang �ilsafat yang mempelajari nilai-nilai dan integrasinya 
dalam kehidupan manusia, seperti keadilan dan kejujuran. Aksiologi membantu manusia 
menilai dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam keseharian. Nilai merujuk pada hal-hal yang 
manusia pertimbangkan dalam menilai sesuatu. Menurut (Yassa, 2018) Filsafat menjadi ranah 
utama di mana aksiologi mendalami hakikat nilai, mengupas makna, dan menyelidiki 
implikasinyaSelain itu, terdapat berbagai bidang ilmu yang menelaah masalah-masalah nilai 
seperti, epistemologi yang membantu manusia memahami kebenaran melalui epistemologi, 
kebaikan melalui etika, dan keindahan melalui estetika. Aksiologi, cabang penting �ilsafat ilmu 
yang mengkaji nilai dan manfaat ilmu pengetahuan, menjadi kunci kemajuan bangsa dan 
masyarakat, karena ilmu pengetahuan berperan krusial dalam berbagai aspek kehidupan, dari 
ekonomi dan teknologi hingga budaya dan agama (Djamaluddin et al., 2022). 

Filsafat, dengan membantu perkembangan manusia dan memungkinkan mereka memiliki 
pandangan hidup yang komprehensif dan sistematis, menjadi fondasi bagi sistem pendidikan 
yang terarah melalui kurikulum yang dirancang untuk memudahkan pendidik dalam 
merencanakan pembelajaran bagi peserta didik (Yassa, 2018). Pendidikan karakter, dengan 
mengembangkan potensi berpikir dan berperilaku dalam masyarakat serta meningkatkan 
peradaban bangsa, menumbuhkan pengetahuan, perasaan, dan tindakan moral pada anak-anak, 
membekali mereka untuk memahami, merasakan, dan menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Pendekatan untuk menanamkan nilai karakter toleransi pada peserta didik tunagrahita 
dapat dikaji dari sudut pandang aksiologi (Juhari, 2019), cabang �ilsafat ilmu yang mempelajari 
nilai sebagai berikut: (1) Dalam konteks aksiologi, penting untuk mengenalkan konsep nilai-
nilai toleransi kepada peserta didik tunagrahita. Hal ini melibatkan pemahaman mereka tentang 
pentingnya menghargai perbedaan, menghormati pandangan dan keyakinan orang lain, serta 
berperilaku secara inklusif dan saling menghormati. (2) Melalui pendekatan moral knowing, 
peserta didik tunagrahita perlu diberikan pengetahuan tentang nilai-nilai toleransi. Mereka 
harus memahami konsep tersebut, mempelajari contoh-contoh situasi di mana toleransi 
diperlukan, dan mengenali potensi manfaat yang dihasilkan dari sikap toleran. (3) Melalui 
pendekatan moral feeling, penting untuk mengembangkan perasaan empati dan pemahaman 
emosional tentang pentingnya toleransi. Peserta didik tunagrahita perlu diajak untuk 
merasakan dan memahami bagaimana perasaan orang lain dapat terpengaruh oleh sikap 
toleran atau intoleran. (4) Melalui pendekatan moral action, peserta didik tunagrahita perlu 
diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan simulasi, permainan peran, dan interaksi 
sosial dengan orang-orang dari berbagai latar belakang merupakan metode efektif untuk 
menumbuhkan dan menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
pembentukan nilai karakter toleransi bagi peserta didik tunagrahita, penting juga melibatkan 
dukungan dan kerjasama antara guru, keluarga, dan lingkungan sekitar (Rahmawati & 
Harmanto, 2020). Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, pembentukan nilai 
karakter toleransi dapat memberikan kontribusi yang positif dalam membentuk sikap inklusif, 
saling menghormati, dan menerima perbedaan bagi peserta didik tunagrahita. 

Pendidikan karakter bagi anak-anak berkebutuhan khusus, yang berlandaskan nilai-nilai 
dan implikasi aksiologi yang terwujud dalam norma kaidah dengan sanksi pelanggaran, 
memerlukan peran guru dalam memberikan penguatan melalui berbagai cara dan penataan 
lingkungan sekolah yang kondusif. Beberapa hal perlu diperhatikan dalam upaya menanamkan 
nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa berkebutuhan khusus : 

(1) Penting untuk mencari tahu penyebab dari perilaku atau tantangan yang dihadapi oleh 
siswa berkebutuhan khusus. Dengan memahami penyebabnya, kita dapat menyesuaikan 
pendekatan dan strategi yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter. 

(2) Dalam menegur siswa, melakukannya dengan cara yang baik dan pengertian sangatlah 
penting. Siswa berkebutuhan khusus seringkali membutuhkan pendekatan yang lebih 
sensitif dan empati. Menggunakan bahasa yang sederhana dan memberikan penjelasan 
dengan contoh konkret dapat membantu mereka memahami nilai-nilai karakter yang ingin 
ditanamkan. 

(3) Penambahan slogan-slogan yang mendukung penanaman nilai karakter dapat menjadi 
pengingat yang efektif bagi siswa. Slogan-slogan ini dapat dipasang di ruang kelas, papan 
pengumuman, atau di sekitar lingkungan sekolah untuk memberikan pengarahan yang 
terus-menerus terkait dengan nilai-nilai karakter yang diinginkan. 

(4) Pembiasaan dalam kelas yang mempromosikan nilai-nilai karakter, seperti diskusi 
kelompok, permainan peran, proyek kolaboratif, dan kegiatan re�leksi, membantu siswa 
berkebutuhan khusus menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

(5) Penanaman nilai-nilai karakter pada siswa berkebutuhan khusus harus dilakukan secara 
berkelanjutan dan menyeluruh, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, dengan 
melibatkan kerjasama dan dukungan dari orang tua dan keluarga. 
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Penerapan pendekatan holistik dan terintegrasi dalam penanaman nilai-nilai pendidikan 
karakter pada siswa berkebutuhan khusus akan menghasilkan manfaat yang lebih optimal, yaitu 
pembentukan kepribadian dan perilaku yang positif secara efektif dan berkelanjutan. 

3.2. Pembahasan 
Pembentukan nilai karakter toleransi bagi peserta didik tunagrahita merupakan sebuah 

proses yang memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, 
kajian �ilsafat ilmu aksiologi dapat memberikan landasan �iloso�is yang kuat dalam memahami 
dan mengembangkan nilai-nilai karakter tersebut. Penting untuk memahami bahwa 
pembentukan karakter toleransi tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga emosional 
dan perilaku (Sandel, 2021; Hume & Hume, 2022). Filsafat ilmu aksiologi, yang mempelajari 
nilai-nilai moral dan etika, dapat membantu dalam menggali akar pemahaman tentang nilai-nilai 
tersebut serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasi oleh peserta didik 
tunagrahita (McGrath, 2023). 

Dalam kajian aksiologi, nilai-nilai dianggap sebagai sesuatu yang memiliki kedalaman 
�iloso�is dan universalitas (Beauchamp & Childress, 2022). Toleransi sebagai nilai universal 
melibatkan pemahaman yang mendalam dan integrasi emosional serta perilaku. Penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa pembentukan karakter toleransi yang efektif melibatkan 
pengalaman personal dan re�leksi mendalam, serta interaksi sosial yang bermakna (Smit et al., 
2024). Oleh karena itu, peserta didik tunagrahita perlu diberikan kesempatan untuk meresapi 
makna toleransi melalui pengalaman langsung yang mendukung keterlibatan sosial mereka. 

Melalui pendekatan aksiologi, peserta didik tunagrahita dapat belajar untuk melakukan 
re�leksi diri secara mendalam. Mereka dapat diajak untuk mempertanyakan dan merenungkan 
nilai-nilai yang mereka anut, termasuk nilai-nilai yang mendasari sikap intoleransi atau 
diskriminasi. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman tentang konsekuensi tindakan serta mendorong sikap toleransi yang lebih 
mendalam (Lee et al., 2024). Pembelajaran yang melibatkan dialog terbuka dan pemecahan 
masalah juga berperan penting dalam memperkuat sikap toleransi dan empati (Anderson & 
White, 2023). 

Mengaitkan nilai karakter toleransi peserta didik tunagrahita dengan kajian aksiologi juga 
dapat membantu dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung. 
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pemahaman individu tetapi juga pada pengembangan 
kesadaran kolektif dalam komunitas pendidikan. Diskusi kelompok dan aktivitas re�lektif dapat 
menciptakan ruang bagi peserta didik untuk berbagi pandangan dan pengalaman, serta 
mengembangkan empati dan saling menghormati (Rorty, 2023; Garcia & Toma, 2024). Dengan 
melibatkan semua pihak dalam proses pendidikan, nilai-nilai toleransi dapat tertanam lebih 
dalam dalam budaya sekolah dan komunitas sekitar. 

Sebagai tambahan, penerapan pendekatan holistik dalam pembentukan karakter toleransi 
mencakup strategi yang melibatkan intervensi sosial dan emosional yang berkelanjutan. 
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa program-program pendidikan yang menekankan 
pengembangan keterampilan sosial, seperti komunikasi efektif dan resolusi kon�lik, berperan 
penting dalam memperkuat toleransi (Hoffman & Greenberg, 2023; Patel et al., 2024). Dengan 
demikian, melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan yang melibatkan kajian �ilsafat 
ilmu aksiologi, pembentukan karakter toleransi bagi peserta didik tunagrahita dapat menjadi 
lebih efektif dan berdampak positif dalam membentuk individu yang lebih baik dan mampu 
berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 
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4. Simpulan 
Pembentukan nilai karakter toleransi bagi peserta didik tunagrahita merupakan proses 

yang kompleks dan multifaset yang memerlukan pendekatan holistik dan terintegrasi. 
Pendekatan aksiologi dari �ilsafat ilmu memberikan panduan berharga dalam memahami dan 
menginternalisasi nilai-nilai toleransi. Pemahaman mendalam tentang makna toleransi, yang 
mencakup penghargaan terhadap perbedaan dan penerimaan keberagaman sebagai nilai-nilai 
kemanusiaan universal, harus ditanamkan dengan jelas. Melalui metode pembelajaran 
terintegrasi seperti proyek atau kegiatan kelompok, peserta didik tunagrahita dapat 
mempraktikkan toleransi dalam konteks nyata. Model peran yang baik dari pendidik dan 
anggota komunitas, penerapan penguatan positif seperti pujian dan penghargaan, serta 
kolaborasi dengan keluarga dan komunitas, sangat penting dalam memperkuat sikap toleransi. 
Evaluasi dan re�leksi diri juga memainkan peran kunci, mendorong peserta didik untuk 
mengevaluasi dampak tindakan mereka dan mengidenti�ikasi area perbaikan. Dengan 
pendekatan komprehensif ini, diharapkan peserta didik tunagrahita dapat mengembangkan 
nilai karakter toleransi yang kuat, yang mendukung kehidupan harmonis dalam masyarakat 
yang beragam dan menciptakan komunitas yang lebih inklusif serta saling menghormati. 
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